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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia sebagian penduduknya masih bermukim didaerah 
pedesaan (kira-kira 60%), artinya sektor pertanian masih Negara Indonesia 
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah penduduk dan tenaga kerja yang hidup serta bergantung 
pada sektor pertanian, sehingga  sektor ini masih dianggap mampu menyerap 
tenaga kerja yang sangat besar dan merupakan mata pencaharian dominan dari 
masyarakat Indonesia.  
Indonesia memiliki keberagaman tanaman diantarannya yaitu tanaman 
pangan dan tanaman hortikultura. Petani di Indonesia sebagian besar lebih 
berminat menanam tanaman komoditas pangan dibandingkan dengan tanaman 
hortikultura, hal itu bisa dilihat dari data produksi tanaman pangan selama empat 
tahun terakhir. 
Tabel 1.1 Produksi Tanaman Pangan Nasional Pada Tahun 2012-2015 
Komoditas Produksi (ton) 
2012 2013 2014 2015 
Padi  69.056.126 71.279.709 70.846.465 75.397.841 
Jagung 19.387.022 18.511.853 19.008.426 19.612.435 
Ubi Kayu  24.177.372 23.936.921 23.436.384 23.969.869 
Kedelai       843.150      779.990       955.000      963.180 
Kacang tanah       709.063      701.680       638.896      605.449 
Sumber : Pusat Data dan Informasi Pertanian Kementrian Pertanian  2015. 
 
Data pada Tabel 1.1 Produksi Tanaman Pangan dari tahun 2012 sampai 
tahun 2015 cenderung mengalami kenaikkan. Komoditas jagung merupakan salah 
satu tanaman pangan kedua setelah padi yang memiliki nilai produksi tertinggi. 
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Jagung di Indonesia digunakan sebagai bahan pangan, pakan ternak, dan bahan 
baku industri. Kebutuhan jagung di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat 
seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk.  
Menurut Apriliana (2016) kebutuhan konsumsi jagung pada tahun 2013 
sebesar 1,469 kg/kapita/tahun, sedangkan kebutuhan konsumsi jagung pada tahun 
2014 sebesar 1,553 kg/kapita/tahun. Peningkatan kebutuhan konsumsi yang terus 
bertambah dari tahun ketahun harus diimbangi dengan peningkatan produksi 
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat. Salah satu upaya yang bisa dilakukan 
petani untuk meningkatkan produksi yaitu dengan penerapan teknologi inovasi 
melalui penggunaan benih unggul.  Menurut Apriliana (2016) benih unggul yang 
dimaksud yaitu benih jagung hibrida, dimana meningkatkan produksi jagung 
karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Hal ini diperkuat pendapat 
Mubarrakan, dkk (2012) bahwa beni jagung hibrida memiliki tingkat produksi 
rata-rata sebesar 8 ton/ha. Sehingga penerapan inovasi teknologi pada kegiatan 
usahatani jagung dengan menggunakan benih hibrida berpotensi untuk 
meningkatkan  produksi jagung nasional. Seiring dengan berkembangnya 
teknologi pertanian jagung hibrida di Indonesia memiliki banyak varietas 
diantarannya yaitu Kania putri, Metro, Harapan, BISI 1, BISI 2, P3, P4 dan yang 
terbaru yaitu B 54.  
Desa Sambirejo merupakan salah satu desa yang sebagian masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Mayoritas petani di Desa 
Sambirejo menanam komoditas jagung. Awalnya petani di Desa Sambirejo dalam 
berusahatani jagung, mereka menggunakan varietas jagung Bisi 2, pionner dan 
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benih turunan dari hasil panen pertama, namun seiring dengan berjalannya waktu 
petani di Desa Sambirejo mulai beralih menanam jagung varietas B 54. Petani 
mulai menggunakan B 54 yaitu awal tahun 2017, sehingga sampai saat ini petani 
telah melakukan 2 kali tanam dan panen jagung B 54. Periode tanam yang 
pertama masih belum maksimal karena petani masih dalam tahap mencoba 
sedangkan periode kedua produktivitas jagung B 54 semakin meningkat daripada 
tanam pertama. Besarnya produktivitas tersebut dipengaruhi oleh pemupukan dan 
perawatan yang belum maksimal pada kegiatan usahatani jagung.  
Benih B 54 berasal dari kerjasama antara petani dan PT. Bisi Internasional 
Tbk yang diberikan kepada petani dengan sistem hutang, dengan syarat petani 
harus menjual hasil produksi jagung kepada perusahaan. Petani tidak harus 
menjual jagung B 54 dalam keadaan kering kepada perusahaan, melainkan jagung 
yang masih muda atau yang masih berusia 60 – 63 hari sudah bisa dijual kepada 
perusahaan. Hal tersebut sangat memudahkan dan meringkan beban petani. 
Kemudahan yang diberikan perusahaan pada kenyataannya tidak membuat semua 
petani jagung di Desa Sambirejo beralih menggunakan benih jagung B 54. Masih 
terdapat beberapa petani jagung yang tetap menggunakan benih non B 54. Hal ini 
dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk usahatani jagung B 54 lebih mahal 
dibandingkan dengan non B 54.  
Petani jagung di Desa Sambirejo juga terkendala pada modal usahatani 
serta belum mempunyai keberanian dalam mengambil resiko. Selain itu 
keterlambatan penyaluran benih B 54 juga menyebabkan petani lebih memilih 
menggunakan benih jagung non B 54. Biaya produksi yang tinggi dan 
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keterlambatan penyaluran benih B 54 menyebabkan petani di Desa Sambirejo 
dihadapkan dengan suatu dilema mengenai pemilihan jenis benih yang akan 
digunakan pada kegiatan usahataninya. Sehingga petani harus melakukan prediksi 
yang tepat dalam menentukan jenis benih yang akan digunakan karena nantinya 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang akan diterima petani. pendapatan 
petani jagung B 54 lebih tinggi karena sudah dijamin oleh perusahaan dengan harga 
sesuai kerjasama petani dan perusahaan.  Berdasarkan uraian permasalahan diatas 
maka peneliti ingin mengetahui bagaimana alasan petani yang beralih maupun tidak 
beralih dalam menggunakan benih B 54. Mengetahui bagaimana hasil pendapatan 
petani baik yang menggunakan benih B 54 dan yang tidak menggunakan. Serta 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam menggunakan benih B 54 
di Desa Sambirejo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dapat dipaparkan sebagai berikut :  
1. Mengapa sebagaian petani jagung di Desa Sambirejo tidak berpindah 
menggunakan benih B 54 ? 
2. Apakah usahatani jagung B 54 memiliki perbedaan tingkat pendapatan 
dibandingkan jagung non B 54 ? 
3. Faktor apakah yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam 
menggunakan benih B 54 pada usahatani jagung di Desa Sambirejo Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Jombang ?  
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1.3 Tujuan  
Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui dan mengkaji keputusan petani menanam benih jagung B 54 di 
Desa Sambirejo Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang.  
2. Mengetahui dan mengkaji usahatani jagung B 54 memiliki perbedaan tingkat 
pendapatan dibandingkan jagung non B 54. 
3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam 
menggunakan benih B 54 pada usahatani jagung di Desa Sambirejo Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Jombang. 
 
1.4 Kegunaan  
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah yang diharapkan hasil penelitian ini menjadi sumbang 
pemikiran bagi pemerintah dalam mensejahterakan petani dengan pola 
pemikiran yang mandiri dalam penggunaan benih jagung dalam usahatani.  
2. Bagi petani diharapakan dapat memberikan masukan bagi petani dalam 
pemilihan benih yang berkualitas dalam usahatani jagung.  
3. Bagi pembaca dan peneliti lain diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Batasan Istilah Dan Pengukuran Variabel  
1.5.1 Batasan Istilah  
Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Petani adalah seorang yang bergerak dibidang pertanian, utamanya dengan 
cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 
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memelihara tanaman seperti jagung, padi, dll. Petani yang dijadikan 
responden yaitu petani yang menanam jagung pada tahun 2017 – 2018.  
2. Jagung (Zea mays L) adalah salah satu tanaman pangan penghasil 
karbohidrat yang terpenting didunia selain gandum dan padi.  
3. Umur petani merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan 
usahatani  jagung. 
4. Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki 
oleh seseorang melalui pendidikan formal yang dipakai oleh pemerintah 
serta disahkan oleh departemen pendidikan. 
5. Pengalaman usahatani adalah berusahatani ini dapat dengan lamanya/umur 
petani melaksanakan usahatani pada komoditas yang dilakukannya.  
6. Luas kepemilikan lahan adalah seberapa seseorang memiliki lahan yang 
mereka punya dan adanya bukti kepemilikan lahan.  
7. Pendapatan usahatani adalah selisih antara pendapatan kotor (output) dan 
biaya produksi (input) yang dihitung dalam perbulan, pertahun, dan 
permusim tanam.  
8. Kebutuhan pupuk adalah sangat tegantung dari luas lahan pertanaman yang 
akan dipupuk, dosis pupuk, dan kandungan hara dalam pupuk. 
9. Pegambilan keputusan petani merupakan suatu tindakan yang menentukan 
hasil dalam memecahkan masalah dengan memilih suatu tindakan agar 
mendapatkan hasil maksimal. 
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1.5.2 Pengukuran Variabel 
Variabel yang diukur dari penelitian ini adalah : 
1. Umur petani yaitu usia petani responden pada saat dilakukan penelitian,
dinyatakan, dalam satuan tahun.
2. Tingkat pendidikan yaitu tingkat pendidikan terakhir yang dicapai petani
responden pada bangku sekolah atau lembaga pendidikan formal,
dinyatakan dalam satuan tahun.
3. Pengalaman usahatani yaitu pengalaman yang dimiliki petani dalam
berusahatani, dinyatakan dalam satuan tahun.
4. Luas kepemilikan lahan yaitu luas lahan petani yang digunakan untuk
melakukan usahatani, dinyatakan dalam satuan hektar.
5. Pendapatan usahatani yaitu selisih antara pendapatan kotor (output) dan
biaya produksi (input) dinyatakan dalam satuan rupiah/ hektar.
6. Kebutuhan pupuk yaitu proporsi atau ukuran pupuk yang dibutuhkan dalam
usahatani jagung, dinyatakan dalam satuan kilogram/hektar.
